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Abstrak: Penelitian ini mengkaji mengenai perkembangan anak cerdas istimewa khususnya tentang perkembangan sosio-emosionalnya yang memiliki sedikit hambatan. Metodologi yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi kasus di mana data diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini merupakan salah satu anak berjenis kelamin laki-laki usia 12 tahun yang duduk di bangku kelas VI SD. Hasil penelitian menunjukkan adanya tanda-tanda bahwa anak tersebut mengalami permasalahan dalam perkembangan sosio-emosionalnya yaitu merasa rendah diri dan tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan pergaulannya, sehingga dibutuhkan bimbingan dan motivasi dari orang dewasa agar dia merasa percaya diri dan dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan dengan teman-temannya.
Kata Kunci : Anak Cerdas Istimewa, Perkembangan Sosio-Emosional.
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PENDAHULUAN
Manusia dalam menjalani kehidupannya senantiasa mengalami perkembangan. Santrock (2002, hlm. 19) mengemukakan, “Development is the pattern of movement or change that begins at conception and continues through the life span”. Ini berarti bahwa perkembangan adalah proses pergerakan atau perubahan yang berlangsung terus menerus sepanjang hayat. 
Sementara itu Hurlock (1956, hlm. 1) mengemukakan “Development is not limited to growing larger. Instead it consist of a progresive series of changes of an orderly, coherent type toward the goal of maturity”. Hurlock mengemukakan bahwa perkembangan merupakan bagian dari suatu perubahan yang tidak terbatas. Perkembangan merupakan suatu perubahan yang bersifat progresif dan secara jelas mengarah kepada kematangan seseorang”.
Kemudian Hurlock (1956, hlm. 1) melanjutkan bahwa, 
The terms “progresive” signifies that the changes are directional, leading forward rather than backward. The term “orderly” and “coherent” suggest that development is not of a hapazard, casual type, but rather that there is a definite relationship between each stage and the next in the development squance.
Progresif seperti yang dikatakan dalam konsep perkembangan mengindikasikan bahwa perkembangan berlangsung secara terus-menerus dan cenderung bersifat maju daripada mundur. Sementara maksud dari tertib dan jelas mengartikan bahwa perkembangan terjadi tidak secara asal dan bebas melainkan saling berhubungan antara tahap perkembangan yang satu dengan perkembangan yang lainnya.
Dengan demikian apa yang dikemukakan oleh Hurlock menambah kata kunci lain mengenai pengertian perkembangan bahwa perkembangan itu selain dari berlangsung secara terus-menerus juga lebih cenderung bersifat maju yang artinya setelah seseorang mencapai suatu fase pada perkembangan maka orang tersebut memiliki kecenderungan untuk dapat mencapai fase perkembangan berikutnya. Kemudian kata kunci yang ketiga dari perkembangan adalah bahwa perkembangan terjadi secara jelas dan terstruktur yang artinya proses perkembangan terjadi secara berurutan dari satu tahap berlanjut ke tahap berikutnya.
Dari beberapa paparan di atas, dapat ditarik suatu simpulan bahwa perkembangan merupakan proses perubahan individu yang berlangsung secara terus-menerus, bersifat maju dan terstruktur yang mengarah kepada kematangan atau kedewasaan seseorang.
Setiap anak memiliki kapasitas yang sama dalam perkembangannya seiring dengan pertambahan usianya yang dicirikan dengan tugas-tugas perkembangannya. Tugas-tugas perkembangan di sini mengartikan karakteristi-karakteristik perkembangan yang harus dipenuhi individu dalam setiap jenjang usianya. Dengan demikian jika seorang anak belum mampu memenuhi salah satu tugas perkembangan di usia seharusnya, maka dapat dipastikan anak tersebut memiliki keterlambatan.
Salah satu kasus yang terjadi adalah yang di alami oleh salah seorang anak di Jakarta di mana dia memiliki hambatan perkembangan sosio-emosional yaitu sulit untuk bergaul bersama teman-temannya. Hambatan yang terjadi ini lebih disebabkan karena anak tersebut memiliki kemampuan di atas rata-rata temannya karena dia lebih senang bercerita tentang wawasannya yang teman-teman sebayanya belum mengerti tentang itu, sehingga dia kurang dapat bergaul dengan teman-temannya yang lain. Padahal pada usia tersebut, anak berada dalam tahap keempat perkembangan yaitu tahap semangat vs rasa rendah diri (Erikson, dalam Santrock, 2012). Bila anak terbiasa diapresiasi dan merasa dihargai maka dia akan merasa semangat menjalani segala aktivitas dan bergaul dengan lingkungannya, adapun jika anak tidak mendapat penghargaan yang baik di usianya sejak 6 tahun hingga masa pubertas, maka yang timbul dalam dirinya adalah rasa rendah diri. 
Sementara itu, menurut Maslow (dalam Crain, 2014) terdapat lima teori kebutuhan sebagai berikut: a) Kebutuhan Fisiologis (Pshyological), b) Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety), c) Kebutuhan akan Kasih Sayang dan rasa Saling memiliki (Love/Belonging), d) Kebutuhan penghargaan (Esteem), dan e) Kebutuhan aktualisasi diri (Self Actualization). Apa yang ditampakkan oleh anak tersebut menunjukkan bahwa dirinya berada di tingkat kebutuhan keempat dan ke lima di mana lingkungannya kurang mendukungnya untuk mendapatkan penghargaan dan kurang memfasilitasi dirinya untuk dapat mengaktualisasikan dirinya, sehingga dampaknya anak menjadi kurang dapat bergaul engan baik dengan lingkungannya. Oleh karena itu dalam laporan studi kasus ini akan dipaparkan mengenai hambatan dalam perkembangan sosio-emosional yang dialami oleh anak tersebut beserta solusi untuk mengatasinya. Adapun tujuan dari studi kasus ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui profil anak yang diteliti.
2. Mengetahui sejarah perkembangan anak yang diteliti.
3. Mengetahui perkembangan fisik-motorik anak yang diteliti.
4. Mengetahui perkembangan kognitif-bahasa anak yang diteliti.
5. Mengetahui perkembangan sosio-emosional anak yang diteliti.
6. Menemukan upaya yang tepat yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam perkembangannya.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang dilakukan pada salah satu anak kelas VI SD di Jakarta. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara terhadap subjek serta wali kelasnya. Adapun penelitian ini dilksanakan sejak bulan April-Desember 2018.
HASIL STUDI KASUS
1. Profil Anak 
Anak yang dijadikan subjek penelitian dalam studi kasus ini merupakan anak yang pada saat diteliti duduk di bangku kelas VI SD di Jakarta bernama AF El-Amien berjenis kelamin laki-laki. Farel merupakan anak pertama dari ketiga bersaudara. Adik pertamanya bernama RA, duduk di bangku kelas satu SD. Adik keduanya bernama AA, belum memasuk bangku sekolah. Ayah AF merupkan pengusaha sekaligus peternak ayam. Sementara ibunya adalah ibu rumah tangga. Keluarga AF merupakan keluarga yang cukup taat menjalankan perintah agama. Sebagai anak pertama, AF terlatih menjadi pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Kemandiriannya di sekolah dapat dilihat dari rajinnya dia dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
2. Sejarah Perkembangan
Berdasarkan hasil wawancara kepada wali kelasnya di sekolah, Farel sejarah perkembangan Farel cukup baik. Farel terlahir normal dan tumbuh seperti anak lain pada umumnya. 
Mulanya Farel bersekolah di Bogor, namun ketika dia memasuki usia kelas II SD orangtuanya berpindah ke Jakarta sehingga sekolahnya pun turut pindah ke Jakarta. 
Sejak kelas dua SD, Farel tidak pernah tercatat memiliki masalah perkembangan fisik oleh wali kelasnya di sekolah. Setiap kali ada pengukuran tinggi badan dan berat badan berkala di sekolah, penambahan tinggi dan berat badan AF masuk ke dalam kategori normal tanpa ada masalah. Begitupun dengan prestasinya di sekolah, AF tidak tercatat memiliki riwayat keterbelakangan mental karena di sekolah pun selalu tercatat masuk 10 besar. Adapun untuk sikapnya di sekolah, belum pernah ada catatan bahwa AF melakukan tindak kejahatan yang merugikan dirinya sendiri maupun orang lain, sehingga sosio-emosional Farel dapat dikatakan baik.
3. Perkembangan Fisik Motorik
Melihat dari catatan wali kelasnya, perkembangan fisik Farel berkembang secara normal, dengan tinggi badannya kini sekitar 150 Cm dan berat badan 48 Kg. AF merupakan anak yang aktif dalam berolahraga, terutama olahraga tenis meja. Setiap hari sepulang sekolah dia selalu bermain tenis meja bersama salah satu teman dekatnya di sekolah. Kemudian dalam olahraga atletik, AF mampu untuk melakukan lari estafet bersama teman-temannya. Untuk permianan olahraga bola besar, AF mampu melakukan beberapa gerak dasar dalam perminan bola voli seperti servis atas, servis bawah, dan smash. Adapun untuk olahraga sepak bola Farel mampu menggiring bola dengan baik, mengoper kepada teman dengan tepat, dan melakukan passing. Dari postur tubuh, AF terlihat tegap sehingga tulang belakangnya dapat dikatakan normal tanpa kelainan. 
4. Perkembangan Kognitif-Bahasa
Perkembangan kognitif Farel dapat dikatakan berkembang dengan normal. Saat kelas dua SD ketika pindah ke SD Jakarta dia sudah mampu membaca dan menghitung. Kemudian ketika kelas tiga dia sudah mampu mengoperasikan perkalian dan pembagian. Ketika diminta untuk memecahkan soal-soal analisis, dia mampu memecahkannya dan ketika diminta untuk melakukan obsrvasi pada saat pelajaran IPA, AF mampu melakukan pengamatan terhadap subjek yang ditelitinya dengan baik. 
Di sekolah dia pun termasuk ke dalam siswa yang mendapatkan rangking 10 besar di kelas, sehingga perkembangan kognitifnya dapat dinilai berkembang dengan baik. 
Adapun untuk perkembangan bahasanya, AF sudah dapat membaca dengan lancar. Dia juga dapat memenuhi kompetensi untuk kemampuan membaca pemahaman yang baik. Kemudian dia mampu membuat karangan dengan gaya bahasanya sendiri dan kosa kata yang digunakan pun sudah cukup banyak dan berkembang untuk anak-anak di usianya. Bahkan dia mampu membawakan pidato di acara perpisahan guru-guru PPL di sekolahnya dengan sangat lancar serta lafal dan intonasi yang tepat. Dengan demikian dapat diasumsikan perkembangan bahasa AF pun termasuk ke dalam kategori baik.
5. Perkembangan Sosio-Emosional
Pada dasarnya Farel dapat bergaul dengan baik dengan teman-temannya di sekolah. Sikapnya kepada teman-temannya tergolong baik, serta sikapnya kepada guru-guru dan orang yang lebih tua di lingkungannya terbilang sopan. AF juga bukan tipe orang yang mudah marah. Dia cenderung diam jika ada teman yang membuat dirinya kesal. Di sekolah dia bersikap riang dan mudah tertawa jika ada hal-hal yang menurutnya lucu. Kemudian dia juga mampu mengenali emosi-emosi yang ada di dalam dirinya dengan baik serta cukup mampu mengendalikan emosi negatif di dalam dirinya. Namun kadang kala, pertahanan psikologisnya lemah ketika beberapa teman sekelasnya mengatai dirinya aneh sehingga saat itu dia hanya mampu berdiam menarik diri dari lingkungan sosialnya. Keanehannya itu dipicu oleh dirinya yang sering membaca buku-buku tata surya, luar angkasa, sejarah, fisika-kimia dan teknologi sehingga sering kali dia berkhayal tentang semua itu. Dampaknya setiap yang dia obrolkan berbeda topik dengan teman-temannya, dia seringkali membahas tentang nuklir, Hitler, alien, bahkan pernah suatu har ketika diminta menulis surat dinas dia menulis untuk presiden dan wakil presiden di seluruh dunia perihal undangan penjualan senjata nuklir, sehingga teman-temannya melabeli dirinya sebagai orang yang aneh dan kalau begitu dia menjadi lebih tertutup kepada teman-temannya.
PEMBAHASAN STUDI KASUS
A. Analisis Perkembangan
1. Fisik-Motorik
Berdasarkan uraian perkembangan Farel, diketahui bahwa Farel senang melakukan beberapa olahraga seperti tenis meja, bola voli, dan sepak bola. Farel juga dapat melakukan atletik seperti lari estafet. Hal tersebut memperlihatkan keterampilan manipulasi yang serupa dengan kemampuan orang dewasa. Sehingga AF dapat dikatakan menguasai gerakan-gerakan yang kompleks, rumit, dan cepat. (Santrock, 2012, hlm. 320). Dengan demikian untuk perkembangan fisik-motorik dalam diri AF terbukti tidak terdapat masalah. Artinya perkembangan fisik-motorik dalam diri Farel dapat dikatakan normal.
2. Kognitif-Bahasa
Berdasarkan teori, anak seusia Farel seharusnya mampu melakukan penalaran pada tahap formal (Papalia, Sally & Ruth, 2015, Hlm. 441). Sebelumnya sudah dipaparkan bahwa ketika Farel diminta untuk memecahkan soal-soal analisis, dia mampu memecahkannya dan ketika diminta untuk melakukan obsrvasi pada saat pelajaran IPA, Farel mampu melakukan pengamatan terhadap subjek yang ditelitinya dengan baik.  Maka dalam hal ini kognitif Farel dapat dikatakan berkembang dengan normal. Adapun untuk perkembangan Bahasanya, sebelumnya dijelaskan AF sudah dapat membuat karangan yang menarik dengan kosa kata dan gaya bahasa yang cukup baik untun anak-anak seusianya. Hal ini membenarkan teori yang menyatakan bahwa anak di usia Farel sudah menguasai sekitar 40.000 kosa kata (Santrock, 2012, Hlm. 347). Kemudian berdasarkan paparan sebelumnya diketahui bahwa AF dapat melakukan pidato di acara perpisahan guru PPL dengan lafal dan intonasi yang baik. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran metalinguistik dalam diri AF di mana anak mampu memikirkan bahasa yang mereka gunakan, pemahaman mengenai kata-kata, bahkan mendefinisikannya. (Santrock, 2012, Hlm. 347). Dengan demikian dapat ditarik simpulan bahwa perkembangan bahasa dalam diri Farel pun berjalan dengan normal.
3. Sosio-Emosional
Sebelumnya sudah dikatakan bahwa AF dapat bergaul dengan baik dengan teman-temannya. Sikapnya terhadap sesama teman dikatakan baik. Adapun sikapnya kepada orang yang lebih tua terlihat ramah dan sopan. Namun sering kali Farel menarik diri dari pergaulan ketika teman-temannya mulai mengatainya aneh. Keanehannya itu dipicu oleh dirinya yang sering membaca buku-buku tata surya, luar angkasa, sejarah, fisika-kimia dan teknologi sehingga sering kali dia berkhayal tentang semua itu. Dampaknya setiap yang dia obrolkan berbeda topik dengan teman-temannya sehingga teman-temannya melabeli dirinya sebagai orang yang aneh dan kalau sudah begitu dia menjadi lebih tertutup kepada teman-temannya. Sebetulnya jika dilihat dari tahapan perkembangan sosio-emosional berdasarkan usia, itu tidak memperlihatkan suatu masalah. Namun jika dilihat dari teori perkembangan Erik Erikson terlihat bahwa AF mengalami masalah perkembangan yaitu pada tahap Semangat versus rasa rendah diri di usia 6 tahun hingga pubertas (Santrock (2012, hlm. 26). Adapun yang dialami AF adalah rasa rendah dirinya akibat dikatai aneh oleh teman-temannya.
B. Prediksi
Masalah yang di alami oleh AF adalah masalah sosio-emosional. Farel yang memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap hal-hal yang berhubungan dengan fisika-kimia, sejarah, luar angkasa, dan teknologi ternyata setelah diamati sering membaca buku-buku dan artikel tentang semua itu. Tidak seperti teman-temannya yang senang membaca komik, menonton tv, atau bermain gadget untuk berkomunikasi melalui media sosial, AF adalah anak yang lebih senang membaca buku-buku teknologi, sejarah, dan ensiklopedia IPA. Oleh orang tuanya, AF tidak diizinkan untuk memegang/memiliki gadget sendiri. Namun bila AF ingin searching di internet untuk mencari beberapa artikel, dia hanya diperbolehkan oleh orang tuanya menggunakan gadget orang tuanya. Hobi AF yang senang membaca tersebut tentu membuatnya memiliki wawasan yang lebih luas dari teman-teman seusianya. Karena memiliki wawasan yang lebih luas dari yang lain, AF tidak memiliki teman untuk menceritakan hal-hal yang dia ketahui dan ketika dia ingin berdiskusi. Sering kali ketika Farel bercerita kepada teman-temannya, teman-temannya malah mengatai AF orang yang aneh. 
Sampai suatu hari kasus ini teridentifikasi ketika saya mengajar di kelasnya dan meminta anak-anak membuat surat dinas. Saat teman-temannya yang lain menulis surat undangan rapat, surat pemberitahuan karya wisata, surat peminjaman alat sekolah, justru AF menulis surat undangan yang ditujukan kepada presiden dan wakil presiden di seluruh dunia dengan perihal penjualan senjata nuklir. KOP surat yang dibuatnya pun bertuliskan “Nazi Industries”. Hal itu mengindikasikan bahwa Farel sedang mencoba membuka dirinya dan meminta perhatian kepada guru PPLnya yaitu saya, karena teman-temannya yang lain tidak pernah mau mendengarkan cerita-cerita dan antusiasmenya tentang Nazi, nuklir, teknologi, dan hal-hal lain yang AF ketahui yang tidak lazim diketahui oleh teman-teman diusianya. Padahal untuk anak-anak seusia Farel kebutuhan untuk diakuinya sangat tinggi. Crain (2014) mengemukakan Terdapat lima teori kebutuhan Maslow sebagai berikut: 1) Kebutuhan Fisiologis (Pshyological), 2) Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety), 3) Kebutuhan akan Kasih Sayang dan rasa Saling memiliki (Love/Belonging), 4) Kebutuhan penghargaan (Esteem), 5) Kebutuhan aktualisasi diri (Self Actualization). Apa yang sedang ditunjukkan Farel adalah dia membutuhkan penghargaan atas kehadirannya di antara teman-temannya serta kebutuhan akan aktualisasi dirinya.
Dengan demikian masalah AF terletak pada kelebihan wawasannya dan antusiasmenya terhadap hal-hal yang justru tidak lazim disenangi oleh teman-temannya. Dapat dikatakan bahwa AF beberapa langkah lebih jauh wawasannya dari teman-temannya. Hal itu tentu saja membuat Farel sulit diterima dalam pergaulan dengan teman-temannya.
Padahal pergaulan dan pengakuan dari teman sebaya sangatlah penting bagi perkembangan sosio-emosionalnya. Ketika Farel diterima dengan baik oleh teman-temannya dan dia juga mempunyai teman untuk berdiskusi maka pengetahuannya akan lebih berkembang. Namun selama ini seolah-olah tidak ada teman atau pihak yang mendukung kelebihan dan keunikan Farel di sekolah, sehingga bakat dan kelebihannya tersebut tidak terekspresikan dengan tepat. Jika dibiarkan maka AF dapat kehilangan semanatnya dalam mengkaji hal-hal yang berhubungan dengan fisika-kimia, tata surya, sejarah, dan teknologi. Hal lain adalah jika Farel tidak memiliki teman diskusi yang tepat maka pemahamannya ditakutkan menjerumuskannya ke dalam hal-hal negatif, misalkan menjadi perakit bom atau senjata illegal dan digunakan untuk hal-hal yang merugikan. Atau jika tidak sampai seperti itu maka Farel menarik diri dari dunia luar dan melabeli dirinya sebagai orang yang aneh selamanya.
C. Modifikasi
Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dialami AF yaitu:
1. Mengajakanya diskusi untuk mengetahui perasannya ketika diejek dan motifnya mengapa ingin menjadi penjual senjata
	Ketika AF diajak diskusi, ternyata AF merasa tidak enak diejek leh teman-temannya. AF mengatakan dia tidak aneh, hanya saja apa yang disenanginya berbeda dengan teman-temannya pada umumnya.
[bookmark: _GoBack]	Selanjutnya AF ditanya mengenai alasan mengapa ia ingin menjadi penjual senjata. Ternyata AF ingin menjual senjata bukan untuk membuat dunia berperang. AF ingin menjual senjata agar pertahanan negara yang memiliki senjata tersebut menjadi kuat. Senjata nuklir memang sangat berbahaya, kata AF. Namun sebuah negara yang memiliki senjata nuklir akan sangat disegani dunia. 
	Ketika AF ditanya cita-citanya ingin menjadi apa, dia menjawab dia ingin menjadi seorang revoulsioner seperti Hitler. AF berkata dia ingin menciptakan pelindung di atas langit Indonesia agar ketika ada negara yang ingin menyerang Indoenesia, senjata yang digunakan untuk menyerang negara tersebut lenyap dengan sendirinya dan memantul kembali ke negara yang menyerang.
2. Diskusi mengenai sejauh mana AF mengenal Hitler, Senjata Nuklir, serta Terorisme (Karena dikhawatirkan AF Pro Terorisme)
	Ketika ditanya mengenai masalah ini, Farel menceritakan segala yang dia ketahui  tentang Hitler dengan antusias. Bahkan AF sampai tahu bahwa Hitler pernah tinggal di Indonesia dan menikahi wanita Jogja menurut literatur yang dibacanya. Lalu ketika ditanya, AF setuju bahwa nuklir terlalu berbahaya jika untuk menghancurkan sebuah negara karena dampaknya yang berkepanjangan. Selanjutnya mengenai masalah terorisme AF juga tidak setuju kepada terorisme, tetapi dia ingin membuat bom.
3. Mengajak AF berdiskusi tentang hal-hal yang dia baca minimal seminggu dua kali di jeda waktu pelajaran (saat istirahat)
	Melihat antusiasme AF, maka agar wawasannya semakin berkembang dan terkontrol ke arah yang positif serta Farel merasa memiliki teman, farel diajak berdiskusi agar ketika ada pemahamannya yang melenceng dapat segera diluruskan.
4. Meminjamkan beberapa buku yang menarik untuk dibaca AF
	Melihat potensi dan hobinya yang senang membaca, maka saya meminjamkan beberapa buku dari perpustakaan pribadi dan perpustakaan sekolah untuk dibaca AF. Setelah AF selesai membacanya maka hal-hal menarik dari buku tersebut harus diceritakan kepada saya dan selama ini Farel terlihat senang melakukannya.
5. Mengobrol dengan AF di depan teman-temannya yang lain mengenai hal-hal yang telah dibaca AF
	Hal ini dilakukan agar teman-teman AF yang lain tidak lagi menganggap Farel aneh karena ternyata ada pihak yang mau mendengarkan cerita AF yang ternyata itu adalah gurunya, sehingga teman-temannya akan berpikir AF tidak aneh karena gurunya saja mau mendengarkan cerita-ceritanya.
6. Meminta AF membuat tulisan mengenai apa yang dia suka
	Dari beberapa diskusi yang telah dilakukan, AF diminta membuat tulisan mengenai beberapa topik, salah satunya dalam bentuk cerpen.
7. Mengajak AF membuat peta impiannya
	Karena AF senang berkhayal, maka untuk memotivasinya merealisasikan mimpi-mimpinya saya mengajaknya membuat peta impiannya.
8. Menyarankan AF mengikuti organisasi di SMPnya
	Karena AF kelas VI dan akan masuk SMP, maka saat itu saya menyarankan AF mengikui organisasi di SMPnya agar dia mudah menemukan pola pergaulan. Akhirnya dia mengikuti KIR dan PMR serta baru-baru ini berhasil memenangkan lomba PMR.
KESIMPULAN
Seorang anak yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata terkadang memiliki hambatan dalam perkembangan sosio-emosionalnya jika dia tidak dapat bergaul dan menyesuaikan diri dengan teman-temannya. Dia menjadi orang yang terbelakang, diangap aneh oleh teman-temannya karena wawasannya tidak sesuai dalam pergaulan dengan teman-temannya dan merasa rendah diri. Oleh karena itu, orang dewasa di sekelilingnya seharusnya mampu memfasilitasinya dengan memberinya arahan agar dia dapat menyesuaikan diri dengan teman-temannya, misalnya membimbimngnya untuk aktif di organisasi sekolah serta memfasilitasi minat dan bakatnya agar lebih berkembang ke arah yang positif.
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